BAB 11

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Profil dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Kelurahan Medang merupakan salah satu kelurahan yang berada di
Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Kelurahan ini
berdiri sejak 16 September 2005 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Tangerang Nomor 3 Tahun 2005 dengan luas wilayah mencapai 470.500 hektar.
Wilayah Medang ini berbatasan dengan Desa Curug Sangereng di utara, Desa
Cijantra dan Lengkong Kulon di selatan, Kelurahan Bojongnangka di barat, serta
Desa Cihuni di timur. Saat ini, Kelurahan Medang memiliki jumlah penduduk
sebanyak 27.229 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 0,05 orang/km?.

Berdasarkan data monografi, terdapat 7.426 kepala keluarga dengan jumlah
penduduk yang hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan. Sebagian besar
penduduk memeluk agama Islam, diikuti oleh Kristen Protestan, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konghucu. Dari segi sosial ekonomi, mayoritas penduduk Kelurahan
Medang bekerja di sektor swasta hingga mencapai jumlah 4.601 orang, diikuti oleh
pedagang kecil sebanyak 1.035 orang, buruh 1.254 orang, serta sejumlah kecil yang
bekerja sebagai PNS, TNI, dan polisi. Selain itu, terdapat 268 orang yang masih
menganggur. Berdasarkan tingkat kesejahteraan, sebagian besar penduduk Medang
tergolong mampu, sementara sebagian lainnya berada dalam kategori sederhana
dan miskin.

Dalam bidang pendidikan, Kelurahan Medang memiliki beberapa fasilitas
pendidikan seperti TK, SD, dan SMP, baik negeri maupun swasta. Namun,
masyarakat setempat yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi harus mencari sekolah di luar wilayah kelurahan karena tidak adanya SMA
Negeri maupun Universitas Negeri yang terdapat di wilayah Kelurahan Medang.
Keberadaan UMKM di Kelurahan Medang memegang peranan penting dalam

meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Menurut data yang ada saat ini,
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terdapat sekitar 200 UMKM di wilayah Medang, namun hanya 50 di antaranya yang
tergolong aktif.

Gambar 2.1 Foto Dokumentasi Wawancara dengan Kelurahan Medang

Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) Medang turut mendukung pertumbuhan
UMKM setempat memberikan pendampingan dan pelatihan bagi para pelaku
usaha. Pokdarwis berfokus pada peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap
wisata lokal, mendukung perkembangan UMKM, serta memberikan pelatihan
dalam pemasaran digital dan manajemen bisnis. Selain itu, berbagai program
seperti workshop keselamatan pangan, pelatihan digital marketing, serta
pendampingan sertifikasi halal telah dilaksanakan untuk meningkatkan daya saing
UMKM di Kelurahan Medang. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak,
diharapkan UMKM di wilayah ini dapat berkembang lebih cepat dan berkontribusi

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.1.1 Profil Desa

Kelurahan Medang memiliki kondisi sosial ekonomi yang cukup
dinamis dengan beragam karakteristik demografi dan ekonomi. Wilayah ini
dihuni oleh berbagai lapisan masyarakat yang bekerja di sektor formal
maupun informal. Berdasarkan riset yang dilakukan terhadap kelurahan
Medang, didapatkan data monografi yang dapat dirangkum dalam tabel

berikut sebagai gambaran umum mengenai profil desa ini.

Tabel 2.2 Profil Desa Medang

.| Nama Desa : | Medang
2. | Tahun Pembentukan : | 16 September 2005
Luas Wilayah : | 470.500 ha
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4. | Jumlah Penduduk 27.229 jiwa
Laki-laki 13.670 jiwa
Perempuan 13.559 jiwa
5. | Jumlah Kepala 7.426 KK
Keluarga
Kepadatan Penduduk 0,05 orang/km?
Usia Penduduk 0 — 5 tahun 2.904 orang
6 — 9 tahun 2.270 orang
10 — 14 tahun 1.955 orang
15 — 19 tahun 1.909 orang
20 — 24 tahun 1.962 orang
25 —29 tahun 2.274 orang
30 — 70 tahun 13.007 orang
> 70 tahun 527 orang
8. | Jenis Pekerjaan PNS 118 orang
TNI 56 orang
Polisi 21 orang
Pensiunan (PNS, 66 orang
TNI, POLRI)
Pegawai Swasta 4601 orang
Petani 29 orang
Buruh 1254 orang
Pengrajin 6 orang
Pedagang Besar 659 orang
Pedagang Kecil 1035 orang
Pengangguran 268 orang
9. | Batas Wilayah Sebelah Utara Desa Curug
Sangereng
Sebelah Selatan Desa Cijantra &
Lengkong Kulon
Sebelah Timur Desa Cihuni
Sebelah Barat Kelurahan
Bojongnangka
10. | Jumlah RW dan RT Jumlah RT 165 RT
Jumlah RW 36 RW
11. | Tingkat Kesejahteraan Mampu 5.524 KK
Sederhana 1.613 KK
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Miskin ;1 197 KK
12. | Fasilitas Pendidikan ;| TK : | 8 Buah
SD Negeri : | 3 Buah
SMP Negeri : | 1 Buah
SD Swasta : | 3 Buah
SMP Swasta : | 2 Buah
Universitas Swasta | : | 1 Buah
Madrasah : | 1 Buah
Ibtidaiyah
Pondok Pesantren | : | 1 Buah
13. | Fasilitas Kesehatan : | RSU Swasta : | 2 Buah
Rumah Bersalin : | 1 Buah
Poliklinik : | 3 Buah
Praktek Dokter : | 5 Buah
Apotek/Depot Obat | : | 9 Buah
Panti Pijat : | 1 Buah
14. | Fasilitas Ekonomi . | Pasar Mini Market | : | 1 Buah
Pasar Supermarket | : | 29 Buah
Lembaga : | 2 Buah
Keuangan
Perbankan

Sumber: Data Monografi Kelurahan Medang (Desember 2024)

2.2 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran

Kondisi Kelurahan Medang saat ini memiliki berbagai potensi yang dapat
dikembangkan dari berbagai aspek, seperti aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Keberagaman masyarakat yang ada dalam Keluruhan Medang ini, serta
pertumbuhan UMKM yang cukup signifikan di wilayah ini dapat memberikan
peluang besar dalam pengembangan ekonomi. Berikut adalah potensi wilayah

masyarakat Kelurahan Medang:
Tabel 2.3 Tabel Potensi Desa Medang

Potensi Desa

Keunikan Desa : | Kelurahan Medang memiliki latar belakang

(USP) masyarakat yang beragam, serta skala jumlah
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mitra UMKM cukup besar dan signifikan,
didukung dengan adanya organisasi Pokdarwis
Medang yang membantu mengembangkan

sektor ekonomi kreatif lokal.

Perilaku sosial Masyarakat

Desa (Behaviour)

kegiatan sosial.

Masyarakat Medang terdiri atas penduduk asli
dan pendatang dari berbagai daerah. Meskipun
memiliki latar belakang yang beragam,

masyarakat Medang sangat menjunjung tinggi

nilai gotong royong dan aktif dalam berbagai

Keadaan alam/sekitar

(Environment)

Wilayah Medang memiliki lahan pertanian
yang semakin terbatas karena mengalami
urbanisasi. Namun, masih terdapat beberapa
sektor peternakan yang dapat dikembangkan

untuk mendukung ekonomi lokal.

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa

Strenght

Weakness

1.

Keanekaragaman budaya dan

komunitas yang dinamis.

1.

Adanya perbedaan antara

penduduk asli dan pendatang

2. Jumlah UMKM yang cukup yang berpotensi menimbulkan
besar dari berbagai sektor kesenjangan sosial.
bisnis. 2. Kurangnya upaya pelaku

3. Infrastruktur yang mendukung UMKM dalam pemasaran dan
perkembangan aspek ekonomi distribusi produk bisnis dan
dan sosial masyarakat. inovasi bagi pelaku UMKM.

4. Adanya program pembinaan 3. Masih terdapat jumlah
UMKM dari pemerintah dan pengangguran yang signifikan.
komunitas lokal.

Opportunity Threat
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Pengembangan sektor wisata
berbasis komunitas melalui
program Pokdarwis.

. Adanya pekan UMKM yang
dapat dimanfaatkan untuk
promosi dan ekspansi bisnis.
Potensi pemasaran digital bagi
UMKM untuk meningkatkan
daya saing.

Potensi kerja sama dengan e-
commerce dan marketplace
untuk meningkatkan jangkauan

produk UMKM.

1.

Terhambatnya perkembangan
desa karena adanya persaingan
tinggi dari kesenjangan sosial
antar penduduk.

Persaingan tinggi antar
UMKM yang belum memiliki
diferensiasi produk yang kuat,
serta persaingan dengan
UMKM lainnya yang lebih
maju dari segi pemasaran.
Terjadinya urbanisasi secara
pesat yang menghambat
perkembangan desa dan

regenerasi tenaga kerja lokal.

Kelurahan Medang memiliki berbagai potensi besar yang dapat mendukung
kesejahteraan masyarakat. Potensi ini memerlukan strategi untuk dapat terus
berkembang, sekaligus mengatasi kelemahan yang ada. Terdapat berbagai ancaman
seperti persaingan dan ketimpangan yang perlu diantisipasi. Sehingga, diperlukan
rencana yang tepat dan efektif untuk mengatasi tantangan yang ada agar

pertumbuhan wilayah dapat berjalan secara optimal.
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